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Regularly massaging babies can optimize breast milk intake, appetite, and
weight gain. This consistent touch therapy is key to obtaining comprehensive
health benefits for babies. This study was designed to analyze the
relationship between baby massage practices performed independently by
mothers and the consistency of breastfeeding patterns in babies who are
exclusively breastfed. This study applied a quantitative approach with an
analytical observational design through a cross-sectional design. A total of
110 mothers with infants aged 0-12 months at Teungku Peukan General
Hospital were included in this study. Using purposive sampling, a sample of
86 respondents was obtained. Data were collected through a structured
questionnaire to assess the variables of independent infant massage and
exclusive breastfeeding patterns, which were then analyzed using the Chi-
Square statistical test. The results of the study revealed that 65.1% of

Exclusive Breastfeeding. respondents performed independent infant massage and 61.2% of mothers

had good breastfeeding patterns. Statistically, a significant relationship was
found between the practice of independent infant massage and breastfeeding
patterns in exclusively breastfed infants, as indicated by a p-value of 0.000
(p<0.05). Thus, it can be concluded that massage stimulation by mothers
contributes to the success of breastfeeding patterns.
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1. INTRODUCTION

Stimulasi multisensori yang berlandaskan kasih sayang untuk memicu pertumbuhan serta
perkembangan anak secara maksimal [1]. Pemberian stimulasi pijat secara konsisten tidak hanya berperan
dalam menjaga kebugaran tubuh bayi, tetapi juga berkontribusi besar dalam mengoptimalkan pertumbuhan
fisik serta kematangan emosionalnya [2]. Meskipun pijat bayi tradisional di Indonesia awalnya lebih banyak
digunakan sebagai sarana penyembuhan, teknik ini sebenarnya memiliki manfaat luas bagi kesehatan sistem
saraf, otot, pernapasan, dan kelancaran distribusi darah dalam tubuh bayi [3].

Sebagai salah satu bentuk terapi sentuhan yang paling legendaris dan populer dalam sejarah
peradaban manusia, pijat bayi merupakan manipulasi pada jaringan lunak tubuh yang memberikan
keuntungan timbal balik, baik bagi kesehatan anak maupun bagi psikologis orang tua. Pemberian stimulasi
pijat secara konsisten terbukti efektif dalam memicu produksi ASI serta mengoptimalkan nafsu makan yang
berdampak pada kenaikan berat badan bayi. Sebagai bentuk terapi rutin, pijat memberikan keunggulan
kesehatan yang signifikan; data penelitian menunjukkan bahwa bayi prematur yang mendapatkan intervensi
pijat selama sepuluh hari mengalami peningkatan bobot tubuh antara 20% hingga 40% hanya dalam waktu
lima hari [3].
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Secara fisiologis, pijat bayi bekerja melalui beberapa mekanisme utama, di antaranya adalah
pelepasan beta-endorfin yang berperan dalam meregulasi proses pertumbuhan. Selain itu, stimulasi ini
meningkatkan aktivitas nervus vagus, yang secara langsung mengoptimalkan sistem penyerapan nutrisi serta
berkontribusi pada peningkatan volume ASI yang dikonsumsi bayi. Bukti empiris mengungkapkan bahwa
kondisi psikologis ibu memberikan kontribusi sebesar 80% terhadap kelancaran produksi hormon oksitosin.
Mengingat peran sentral ibu dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak, sangat dianjurkan bagi ibu untuk
melakukan perawatan bayi secara mandiri, termasuk dalam memberikan stimulasi pijat, guna mencapai target
kesehatan yang diharapkan. Tindakan pijat bayi tidak terbatas pada kompetensi bidan atau jasa dukun pijat
semata, melainkan dapat diimplementasikan secara mandiri oleh ibu di rumah sebagai bentuk perawatan rutin
bagi buah hati [2].

Studi yang dikemukakan oleh Maulida dan Reflisiani (2024) mengungkapkan bahwa mayoritas
responden, yakni sebesar 87,5%, memiliki kualitas tidur dalam kategori baik, sementara hanya 12,5% sisanya
yang memiliki kualitas tidur kurang. Data tersebut mengindikasikan adanya korelasi signifikan antara
pemberian pijat bayi dengan peningkatan kualitas istirahat sang anak [4]. Pijat bayi sering kali dianalogikan
sebagai sebuah tarian harmonis antara orang tua dan buah hatinya. Aktivitas ini memberikan dampak positif
yang komprehensif, tidak hanya dalam menunjang pertumbuhan fisik yang optimal, tetapi juga dalam
memfasilitasi perkembangan psikososial bayi secara mendalam [5]. Menurut data yang dirilis oleh Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI), prevalensi keterlambatan tumbuh kembang pada anak di Indonesia
mengalami lonjakan yang cukup signifikan. Jika pada tahun 2018 angka kejadiannya berada di Kisaran 5-
10%, maka pada tahun 2022 angka tersebut meningkat drastis hingga mencapai 30% [6].

Laporan dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2017 mengungkapkan bahwa dalam
skala global, diperkirakan sekitar 20% hingga 40% anak pada kelompok usia 0-3 tahun menghadapi
hambatan dalam fase perkembangannya. Angka kejadian gangguan perkembangan anak bervariasi di
berbagai belahan dunia; Amerika Serikat mencatat prevalensi sebesar 12-16%, sementara Argentina dan
Hongkong masing-masing mencapai 22% dan 23%. Di Indonesia, tradisi pemijatan bayi secara historis
didominasi oleh peran dukun bayi. Praktik ini telah menjadi bagian integral dari perawatan pasca-lahir yang
dilakukan secara rutin, baik sebagai upaya pemeliharaan kesehatan saat bayi bugar maupun sebagai metode
penanganan ketika bayi mengalami gangguan kesehatan atau rewel [7].

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Qomariah dkk (2023), ditemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemberian stimulasi berupa pijat bayi dengan seberapa sering bayi menyusu.
Pemberian pijatan pada bayi tidak hanya memberikan rasa nyaman, tetapi juga berperan penting dalam
meningkatkan frekuensi menyusu. Pada bayi yang menerima ASI eksklusif, pola menyusui dapat dievaluasi
melalui durasi, frekuensi, dan ketepatan jadwal yang sesuai dengan kebutuhan. Pola yang optimal
mencerminkan efektivitas menyusu, yang ditandai dengan ketenangan bayi, tidur yang berkualitas, serta
indikator kecukupan ASI yang terpenuhi [8].

Hasil studi yang dilakukan oleh Hasyati et al (2022) membuktikan bahwa pemberian pijat pada bayi
berdampak besar pada lama waktu dan seberapa sering bayi menyusu. Melalui stimulasi fisik, pijat bayi
menghasilkan respons fisiologis dan psikologis yang menguntungkan. Intervensi ini bekerja dengan
merangsang sistem saraf parasimpatis dan memperbaiki sirkulasi darah, sehingga menciptakan rasa rileks.
Selain itu, percepatan pengosongan lambung akibat pijatan secara alami memicu munculnya sinyal lapar
yang lebih cepat pada bayi. Keterlibatan langsung ibu dalam memijat bayi tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk stimulasi, tetapi juga memperkuat ikatan emosional dan pengawasan respons anak. Jika tekniknya
dilakukan secara benar, pijatan mandiri oleh ibu mampu menyamai efektivitas pijat yang dilakukan oleh
tenaga profesional [9].

Wulandari & Kumalasari (2024) menemukan bahwa pijatan pada bayi dapat mengoptimalkan
kualitas menyusui karena memberikan efek relaksasi dan melancarkan sirkulasi darah. Intervensi melalui
pijat bayi terbukti memberikan dampak nyata terhadap pola menyusui, baik dari segi intensitas maupun
lamanya. Data menunjukkan adanya kenaikan rata-rata frekuensi menyusu dari 7 kali menjadi 9 kali dalam
sehari. Selain itu, durasi setiap sesi menyusui juga mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata dari 15
menit menjadi 19 menit, yang menegaskan bahwa pijat bayi adalah strategi efektif untuk mengoptimalkan
keberhasilan program menyusui [9].

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Teungku Peukan pada
Desember 2025, tercatat sebanyak 110 ibu memiliki bayi usia 0-12 bulan dalam kurun waktu dua bulan
terakhir. Hasil wawancara mengungkap adanya berbagai keluhan kesehatan pada bayi, seperti gangguan
tidur, perut kembung, serta batuk dan pilek. Di sisi lain, ditemukan fakta bahwa sebagian ibu masih belum
memiliki pemahaman yang memadai mengenai teknik pemijatan bayi secara mandiri. Berdasarkan fenomena
tersebut, peneliti terdorong untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai korelasi antara praktik pijat bayi
mandiri dengan pola menyusui pada bayi yang menerima ASI eksklusif.
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2. RESEARCH METHOD

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain observasional analitik melalui pendekatan
cross-sectional. Penelitian dilakukan terhadap populasi ibu yang memiliki bayi usia 0-12 (bulan di Rumah
Sakit Umum Teungku Peukan, yang berjumlah 110 orang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2026 .
Sebanyak 86 responden dipilih sebagai sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
inklusi seperti Ibu yang memiliki bayi berusia 0-12 bulan, ibu yang memberikan ASI Eksklusif kepada
bayinya, Responden yang berada atau berkunjung di Rumah Sakit Umum Teungku Peukan, dan Ibu yang
bersedia menjadi responden dalam penelitian. Kriteria eksklusi antara lain ayi yang sedang dalam kondisi
sakit berat atau memiliki kelainan kongenital yang menghambat proses menyusui atau pemijatan, Bayi yang
sudah mendapatkan makanan pendamping ASI (MPASI) sebelum usia 6 bulan, dan Ibu yang tidak hadir atau
tidak dapat ditemui saat pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian. Data dikumpulkan melalui
instrumen kuesioner yang sudah valid yang dikembangkan secara mandiri oleh peneliti dengan mengadopsi
indikator teknis pijat bayi dari panduan Roesli (2013) serta kriteria pola menyusui efektif berdasarkan standar
Kementerian Kesehatan RI (2020) untuk mengukur variabel pijat bayi mandiri (Penelitian ini peneliti tidak
memberikan perlakuan (treatment) berupa pelatihan langsung kepada responden di tempat. Tujuannya adalah
untuk memotret fenomena riil di masyarakat mengenai sejauh mana ibu sudah mempraktikkan pijat bayi
secara mandiri berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh sebelumnya baik dari tenaga kesehatan, media,
maupun edukasi mandiri) serta pola menyusui pada bayi ASI eksklusif. Untuk menguji hubungan
antarvariabel, digunakan analisis statistik Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0=0,05 (5%).

3. RESULTS AND ANALYSIS
3.1 Result
Pijat Bayi Mandiri
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pijat Bayi Mandiri (n=86)

Pijat Bayi Mandiri Jumlah (n) Persentase (%)
Dilakukan 56 65,1
Tidak Dilakukan 30 34,9

Jumlah 86 100

Hasil distribusi frekuensi pada Tabel 1 mengungkapkan bahwa mayoritas responden (65,1%) telah
melakukan pijat bayi secara mandiri. Adapun sisa populasi sebesar 34,9% atau sebanyak 30 orang dilaporkan
belum atau tidak mempraktikkan pemijatan mandiri pada bayinya.

Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif (n=86)
Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif  Jumlah (n)  Persentase (%)

Baik 53 61,6
Kurang 33 38,4
Jumlah 86 100

Proporsi ibu yang menerapkan pola menyusui dengan kriteria baik mencapai 61,2%, angka ini lebih
dominan dibandingkan dengan ibu yang memiliki pola menyusui kurang baik (38,4%). Secara numerik,
terdapat selisih 20 responden antara kategori pola menyusui yang optimal dan yang masih kurang.

Analisis Bivariat
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan pijat bayi mandiri dengan pola menyusui
pada bayi ASI eksklusif.

Hubungan Pijat Bayi Mandiri Dengan Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif
Tabel 3. Hubungan Pijat Bayi Mandiri Dengan Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif (n=86)

Pola Menyusui Total Nilai p
Pijat Bayi Mandiri Baik Kurang
n % n % N %
Dilakukan 48 85,7 8 14,3 56 100 0,000
Tidak Dilakukan 5 16,7 25 83,3 30 100

Tabel 3 memaparkan perbedaan signifikan antara dua kelompok responden. Pada kelompok yang
melakukan pijat mandiri, angka pola menyusui baik mencapai 85,7% (48 responden). Hal ini berbanding
terbalik dengan kelompok yang tidak melakukan pijat mandiri, di mana pola menyusui kurang menjadi yang
paling dominan sebesar 83,3% (25 responden). Secara statistik, signifikansi ini dibuktikan dengan nilai p
sebesar 0,000 (p<a), sehingga disimpulkan bahwa tindakan pijat bayi mandiri berhubungan erat dengan
optimalnya pola menyusui pada bayi.

Hubungan Pijat Bayi Mandiri Dengan Pola Menyusui Pada Bayi...(Ranti Yuliana)
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3.2 Analysis
Pijat Bayi Mandiri

Temuan studi mengindikasikan bahwa sebagian besar responden, yakni sebanyak 56 orang (65,1%),
telah menerapkan praktik pijat bayi secara mandiri. Di sisi lain, kelompok yang tidak melakukan pemijatan
mandiri merupakan bagian kecil dari sampel, dengan jumlah 30 orang atau setara dengan 34,9%. Besarnya
proporsi ibu yang mempraktikkan pijat bayi secara mandiri mencerminkan tingginya tingkat pemahaman
terhadap manfaat stimulasi taktil (tactile stimulation). Praktik ini kini tidak lagi dipandang sekadar sebagai
tradisi turun-temurun, melainkan sebuah intervensi berbasis teknik medis yang dapat diimplementasikan oleh
orang tua untuk menunjang optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan bayi, terutama dalam masa
pemberian ASI eksklusif.

Sebagai salah satu bentuk stimulasi yang krusial, pijat bayi berkontribusi signifikan terhadap
maturitas fisik serta stabilitas emosional anak. Dalam implementasinya, wawasan dan pengetahuan ibu
memegang peranan sentral guna menjamin bahwa prosedur yang diterapkan tetap memenuhi standar
keamanan medis sekaligus memberikan hasil yang maksimal bagi kesejahteraan bayi. Kapasitas intelektual
dan pemahaman seorang ibu terhadap teknik pemijatan bayi sering kali berbanding lurus dengan latar
belakang pendidikan yang ditempuhnya [11].

Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif

Berdasarkan temuan di lapangan, sebagian besar responden telah mengimplementasikan praktik
pijat bayi secara mandiri dengan jumlah 56 orang (65,1%). Sebaliknya, kelompok yang belum atau tidak
melakukan pemijatan mandiri mencakup proporsi yang lebih kecil, yaitu sebanyak 30 orang (34,9%).
Capaian angka 65,1% pada kelompok ibu yang mempraktikkan pijat bayi secara mandiri merefleksikan
tingginya tingkat kesadaran terhadap pentingnya rangsangan taktil. Praktik ini telah bergeser dari sekadar
kebiasaan kultural menjadi sebuah intervensi stimulasi yang secara klinis terbukti mampu menginduksi
berbagai respons fisiologis menguntungkan bagi bayi.

Pola menyusui yang baik dalam penelitian ini dipahami sebagai efektivitas pemberian ASI yang
memenuhi kriteria frekuensi ideal (8-12 kali per hari) dan durasi yang cukup (15-20 menit), sehingga bayi
menunjukkan tanda kepuasan serta relaksasi pasca-menyusu. Kondisi ini didukung oleh praktik pijat mandiri
yang dilakukan ibu, yang secara fisiologis menstimulasi nervus vagus untuk meningkatkan hormon gastrin
dan insulin guna mengoptimalkan metabolisme, sekaligus menurunkan kadar kortisol. Hasilnya, bayi menjadi
lebih tenang, memiliki kemampuan hisap (latching) yang lebih kuat, dan membentuk pola menyusui yang
konsisten serta terjadwal secara alamiah.

Ditinjau dari aspek fisiologis, stimulasi pijat pada bayi berperan dalam mengoptimalkan aktivitas
nervus vagus. Penguatan fungsi saraf ini kemudian menstimulasi sekresi hormon pencernaan, seperti insulin
dan gastrin, sehingga proses absorpsi nutrisi menjadi lebih efektif. emuan ini memperkuat studi Masjding
dkk. (2023) yang melaporkan bahwa mayoritas ibu (64,9%) telah berkomitmen pada pemberian ASI
eksklusif. Sementara itu, penggunaan susu formula sebagai pendamping ASI ditemukan pada 29,7%
responden, dan hanya 5,4% yang sepenuhnya bergantung pada susu formula. Dalam hal intensitas, penelitian
tersebut mencatat frekuensi menyusui rata-rata melebihi delapan kali sehari. Durasi menyusui paling
dominan terjadi pada malam hari dengan rentang waktu 10 hingga 15 menit, di mana kepuasan bayi setelah
menyusu umumnya ditandai dengan tertidur pulas [12].

Hubungan Pijat Bayi Mandiri Dengan Pola Menyusui Pada Bayi ASI Eksklusif

Analisis data pada Tabel 3 mengungkapkan korelasi yang nyata antara praktik pemijatan mandiri
dan kualitas pola menyusui. Kelompok ibu yang melakukan pijat bayi secara mandiri (56 orang) didominasi
oleh pola menyusui yang baik dengan persentase mencapai 85,7%. Sebaliknya, responden yang tidak
melakukan pemijatan (30 orang) justru menunjukkan pola menyusui yang kurang optimal sebesar 83,3%.
Secara statistik, uji Chi-Square menghasilkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang mengonfirmasi penolakan
hipotesis nol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tindakan pijat
bayi mandiri terhadap pola menyusui pada bayi ASI eksklusif.

Praktik pijat bayi yang dilakukan secara personal oleh ibu berfungsi sebagai media stimulasi skin-to-
skin contact yang mendalam. Interaksi fisik yang intens ini tidak hanya bermanfaat secara taktil, tetapi juga
memperkuat ikatan emosional (bonding attachment) antara ibu dan buah hati. Stimulasi sentuhan tersebut
merangsang hipotalamus untuk menyekresi hormon oksitosin, yang memiliki peran ganda dalam
keberhasilan menyusui. Pada sisi ibu, oksitosin menginisiasi let-down reflex guna mengoptimalkan ejeksi
ASI dari payudara. Sementara pada sisi bayi, hormon ini menginduksi efek relaksasi yang signifikan.
Ketenangan psikologis yang dihasilkan mempermudah bayi dalam mencapai latching (perlekatan) yang tepat,
sehingga proses menyusui berlangsung secara lebih konsisten dan efektif [13]. Manurung & Dohona (2023)
mengungkapkan bahwa peningkatan level pendidikan seseorang berbanding lurus dengan kemampuannya
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dalam mengakses informasi kesehatan serta motivasinya untuk mempelajari hal-hal baru yang berkaitan
dengan kesejahteraan fisik [14].

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Qomariah dkk. (2023) di wilayah kerja Puskesmas
Simpang Baru, yang mengonfirmasi adanya pengaruh signifikan antara pemberian pijat bayi terhadap
peningkatan frekuensi menyusu. Persamaan hasil ini memperkuat proposisi bahwa stimulasi pijat merupakan
intervensi yang efektif dalam memperbaiki pola konsumsi ASI pada bayi. Pemberian pijat bayi secara
berkala terbukti mengoptimalkan fungsi sistem pencernaan, meminimalisir risiko kolik, serta mengakselerasi
proses pengosongan lambung. Dampak fisiologis ini secara alami menstimulasi peningkatan frekuensi
permintaan ASI melalui pola on-demand. Selain itu, kondisi fisik bayi yang lebih bugar pasca-pemijatan
berkontribusi pada kekuatan daya hisap yang lebih efektif saat menyusu [8].

Pola menyusui yang baik pada kelompok pijat mandiri mengindikasikan tingginya efikasi diri
responden. Kepercayaan diri dalam mempraktikkan teknik pijat berbanding lurus dengan kemampuan ibu
untuk mengatasi tantangan menyusui, yang pada akhirnya berdampak positif pada keteraturan pola menyusui
bayi. Hal ini berbeda dengan kelompok minoritas (16,7%) yang meskipun tidak memijat tetap memiliki pola
menyusui baik, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan suami atau asupan nutrisi ibu.
Meskipun terdapat hubungan yang signifikan, ditemukan sebagian kecil responden (16,7%) yang tetap
menunjukkan pola menyusui baik meskipun tidak mempraktikkan pijat bayi secara mandiri. Hal ini
mengindikasikan adanya variabel luar yang turut berperan, seperti dukungan psikososial dari suami atau
kualitas asupan nutrisi ibu yang mendukung kelancaran produksi ASI.

4.  CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan adanya korelasi signifikan antara praktik pijat bayi mandiri oleh ibu
dengan optimalisasi pola menyusui pada bayi usia 0-12 bulan di RSUD Teungku Peukan (p=0,000). Temuan
menunjukkan bahwa mayoritas ibu (65,1%) yang aktif melakukan pemijatan mandiri berhasil membentuk
pola menyusui yang baik pada bayi mereka. Secara klinis, hal ini membuktikan bahwa stimulasi taktil yang
konsisten mampu meningkatkan aktivitas nervus vagus dan pelepasan hormon pencernaan, serta menurunkan
kadar kortisol bayi. Dampaknya, bayi menjadi lebih tenang dan memiliki daya hisap yang efektif, yang pada
akhirnya memperkuat ikatan batin (bonding) serta mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif secara
berkelanjutan.
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